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Abstrak

Kesediaan media pembelajaran IPA masih terbatas yang berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD berbasis Project Based Learning pada muatan
pembelajaran IPA di kelas V sekolah dasar yang telah valid, praktis dan efektif dalam meningkatkan hasil
belajar IPA siswa. Jenis penelitian ini penelitian dan pengembangan (RnD) dengan mengadaptasi model
pengembangan ADDIE. Penelitian dilakukan dengan metode pengumpulan data kuesioner dan tes. Instrumen
penelitian berupa kuisioner validitas, kuesioner kepraktisan, dan tes hasil belajar IPA. Analisis data
menggunakan uji-t yaitu paired samples test. Hasil penelitian adalah validitas e-LKPD melalui ahli materi
95,83% sangat valid, validitas ahli media 90,83 % sangat valid. Kepraktisan oleh guru 94,61% digunakan serta
kepraktisan oleh siswa 89,23% dengan kategori sangat praktis dan layak dugunakan. Hasil uji paired sample t-
test juga menunjukkan nilai Sig 0,000 (<0,05), yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa
yang belajar dengan bantuan media e-LKPD berbasis Project Based Learning dengan siswa yang tidak
dibelajarkan dengan bantuan media e-LKPD berbasis Project Based Learning. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa e-LKPD berbasis Project Based Learning pada muatan pembelajaran IPA di kelas V sekolah
dasar dapat dinyatakan valid, praktis, dan efektif meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: e-LKPD, Problem Based Learning, IPA.
Abstract

The availability of science learning media is still limited which has an impact on low student learning outcomes.
This study aims to develop e-LKPD based on Project Based Learning on science learning content in grade V
elementary schools that are valid, practical and effective in improving students' science learning outcomes. This
type of research is research and development (RnD) by adapting the ADDIE development model. The research
was conducted using questionnaires and tests to collect data. The research instruments were validity
questionnaires, practicality questionnaires, and science learning outcomes tests. Data analysis used the t-test,
namely the paired samples test. The results of the study are that the validity of e-LKPD through material experts
is 95.83% very valid, the validity of media experts is 90.83% very valid. Practicality by the teacher 94.61% is
used and practicality by students is 89.23% in the category of very practical and feasible to use. The results of
the paired sample t-test also show a Sig value of 0.000 (<0.05), which means that there is a significant
difference between students who study with the help of Project Based Learning e-LKPD media and students who
are not taught with the help of e-LKPD media based on Project Based Learning. Based on these results, it can
be concluded that the e-LKPD based on Project Based Learning on science learning content in grade V
elementary schools can be declared valid, practical, and effective in improving science learning outcomes for
elementary school students.

Keywords: e-LKPD, Problem Based Learning, Science.

1. PENDAHULUAN

Proses pendidikan adalah bagian yang tidak terpisahkan atau bagian integral dari
pengembangan sumber daya manusia (SDM). Pendidikan diadakan untuk menghasilkan
SDM vyang berkualitas untuk menjadi sumber pengerak (driving forces) bagi proses
pembangunan dan kehidupan masyarakat (Aisyah & Astuti, 2021; Efendi, 2019; Leonard,
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2015). Untuk mencapai tujuan pendidikan, Pendidikan formal di sekolah saja tidak cukup.
Pendidikan formal perlu dijalankan dengan dukungan Pendidikan informal dan non-formal
(Alawamleh et al., 2022; Septikasari & Frasandy, 2018). Pendidikan informal dan non-formal
yang dijalankan di masyarakat dan keluarga akan mampu memaksimalkan hal-hal yang
dipelajari di sekolah serta menyempurnakan materi yang tidak diajarkan dalam kurikulum
yang berlaku (Syaparuddin & Elihami, 2019; Wibowo & Veronica, 2022).Pembelajaran
tematik merupakan pembelajaran yang mengaitkan beberapa mata pelajaran ke
dalam sebuah tema yang bermakna dan berorientasi terhadap kebutuhan siswa
(Khairunnisa & Ain, 2022; Watipah, 2020). Pembelajaran tematik menggabungkan beberapa
mata pelajaran menjadi satu pelajaran yang terpadu. Pelajaran tidak lagi dipisahkan menjadi
mata pelajaran namun tersusun menjadi tema tertentu. Dengan demikian siswa diharapkan
mampu memahami pelajaran dengan lebih baik. Pembelajaran ini juga menekankan pada
keaktifan siswa dalam proses belajar sehingga siswa mampu mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, serta sikap sosial dan spiritual (Kartini & Waridah, 2018; Syupriyanti et al.,
2019). Penilaian yang digunakan pun mengedepankan penilaian sikap spiritual, penilaian
sikap sosial, penilaian pengetahuan dan penilaian keterampilan.

Pada pelaksanaanya, pendidikan di Indonesia masih menghadapi beberapa
permasalahan sehingga pelaksanaannya kurang optimal. Salah satu masalah utama dalam
pendidikan di Indonesia adalah rendahnya hasil belajar siswa di sekolah utamanya pada mata
pelajaran IPA (Agustini et al., 2013; Utiarahman, 2020). Rendahnya hasil belajar siswa
tercermin pada hasil evaluasi yang dilakukan oleh Organisation for Economic Co-operation
and Development (OECD) yang dilakukan melalui sebuah program berjudul PISA dan
dipublikasikan pada 2018. Hasil evaluasi PISA tersebut menyebutkan bahwa tingkat literasi
sains siswa di Indonesia berada pada peringkat 70 dari 78 negara (Pertiwi et al., 2018; Pratiwi
et al., 2019). Penelitian oleh OECD dengan standar PISA tidak hanya terjadi pada tahun
tersebut saja namun sudah dilaksanakan sejak 2003. Penelitian di tahun sebelumnya
menunjukkan hasil serupa dimana Indonesia menempati peringkat bawah (Novita & Putra,
2016; Yansen et al., 2019). Melalui hasil tersebut dapat dilihat bahwa siswa di Indonesia
kurang mampu memahami materi dan tidak bisa mengaplikasikan hal-hal yang mereka
pelajari.

Hasil observasi di SD Neger 3 Banyubiru juga memperlihatkan pencapaian hasil
belajar siswa yang berada di bawah kriteria ketuntasan minimum. Dari data hasil ulangan
tengah semester tersebut, dari 23 orang siswa yang ada di kelas V tercatat bahwa ada lebih
dari 50% siswa yang tidak lulus kriteria ketuntasan minimum. Hanya ada 6 orang siswa yang
tercatat mampu mencapat kriteria ketuntasan minimum. Angka tersebut merepresentasikan
rendahnya tingkat pemahaman siswa kelas V terhadap materi yang diajarkan. Kurangnya
keaktifan di kelas mendorong siswa untuk tidak mengembangkan diri dan mengurangi
inisiatif siswa untuk belajar lebih banyak. Metode belajar yang dipilih guru juga menyulitkan
siswa untuk mengasosiasi materi dan konsep yang diajarkan di kelas. Sebagai akibatnya,
pemahaman siswa pun menjadi kurang. Hal tersebut juga menguatkan hasil temuan OECD
yang menyimpulkan hal serupa pada penelitian di tahun 2018. Proses pendidikan yang terjadi
masih mengikuti gaya lama yang kaku sehingga mengambil waktu dan hak-hak siswa untuk
bermain. Kondisi ini menyebabkan siswa di tingkat ini cenderung malas dan cepat bosan
pada saat belajar di dalam kelas. Siswa memiliki energi yang besar untuk beraktifitas namun
hal ini tidak didukung oleh kegiatan belajar yang direncanakan oleh guru. Guru masih
cenderung menggunakan metode ceramah dan kurang meningkatkan kemampuannya dalam
menguasai metode pengajaran lain seperti belajar dalam kelompok dan metode lain yang
lebih terbarukan (Muhsinah Annisa, Hariyanti Hamid, 2016; Sumarni et al., 2020).
Perubahan pada kurikulum juga tidak serta merta diikuti dengan perubahan metode mengajar
guru. Hal ini terjadi karena banyak guru kurang mendapatkan pelatihan dan pendampingan
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yang baik dalam implementasi kurikulum. Keadaan ini memaksa guru untuk tetap
menggunakan cara lama dalam menyampaikan materi yang berakibat pada rendahnya
motivasi siswa dalam belajar. Untuk menyampaikan materi dan mengembangkan karakter
siswa, guru tidak hanya dituntut untuk mampu menggunakan metode yang tepat namun juga
menggunakan sumber belajar yang menarik dalam kegiatan belajar mengajar (Puthree et al.,
2021; Rahmawati & Atmojo, 2021). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa bahan ajar
yang tidak disusun secara sistematis memberikan dampak terhadap prestasi belajar siswa,
serta penggunaan bahan ajar yang terbatas dan kurang menarik akan menjadikan siswa malas
membaca (Sari, Y., 2021). Pemanfaatan bahan ajar lebih banyak menggunakan buku siswa
ternyata memiliki beberapa kelemahan yaitu tidak mampu menggambarkan kondisi secara
nyata, proses pembelajaran kurang efektif, kurang mengaktifkan siswa, materi yang sangat
terbatas, dan sering dianggap sebagai bahan hapalan, sehingga menyebabkan siswa merasa
kesulitan memahami materi dan cenderung merasa bosan mengikuti kegiatan pembelajaran
(Aminah et al., 2021; Hardiyana, 2016). Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, diperlukan
adanya sebuah solusi alternatif yang dirasa efektif dan inovatif dalam mengatasi
permasalahan keterbatasan tersebut dalam proses pembelajaran. Solusi yang dimaksud ialah
dengan mengembangkan bahan ajar yang berupa lembar kerja untuk peserta didik
terkolaborasi dengan IPTEKS serta dipadukan dengan metode belajar yang mampu
meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir siswa. Lembar Kerja Peserta Didik sering
disebut LKPD. Penggunaan LKPD sebagai alat untuk membantu siswa dalam proses belajar,
karena di dalamnya terdapat materi yakni ringkasan dari berbagai sumber buku yang relevan
sehingga proses pembelajaran efektif pada waktu yang dibutuhkan yang mana didalamnya
terdapat beberapa materi pembelajaran dan latihan soal serta petunjuk kegiatan pembelajaran
(Anisa, 2017; Khikmiyah, 2021; Khotimah & Sari, 2020).

Mengacu pada hal tersebut maka penulis akan mengembangkan lembar kerja peserta
didik yang dapat membantu peserta didik dalam proses belajar dan pemecahan masalah.
Model pembelajaran yang digunakan adalah Project Based Learning (PJBL). PjBL adalah
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah dan
memberi peluang peserta didik bekerja secara otonom mengkonstruksi belajar meraka
sendiri, dan puncaknya menghasilkan produk karya siswa bernilai dan realistik (Izzah et al.,
2021; Mustapha et al., 2020). Metode PjBL adalah salah satu metode yang direkomendasikan
para ahli untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Metode ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk meningkatkan kreatifitas mereka dalam
menyelesaikan suatu proyek dan mampu memecahkan permasalahan (Baran et al., 2021;
Nurhadiyati et al., 2021). Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-
LKPD berbasis Project Based Learning pada muatan pembelajaran IPA di kelas V sekolah
dasar yang telah valid, praktis dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Penelitian pengembangan ini
menggunakan model penelitian ADDIE yang terdiri dari 1) tahap analisis (analysis), (2) tahap
perancangan (design), (3) tahap pengembangan (development), (3) tahap implementasi
(implementation) dan (5) tahap evaluasi (evaluation) (Purwanto, 2020). Adapun metode yang
digunakan dalam penelitian pengembangan E-LKPD Berbasis Project Based Learning pada
Pembelajaran pada muatan IPA Tema 5 Kelas V Sekolah Dasar terdiri atas metode observasi,
wawancara, pencatatan dokumen, kuesioner dan tes. Subjek penelitian ini adalah 2 orang
dosen ahli materi pembelajaran, 2 orang dosen ahli media pembelajaran, 5 orang guru dan 23
siswa kelas V SD N 3 Banyubiru. Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data
pada penelitian ini yaitu instrumen yang penilaian produk yang meliputi uji validitas produk
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dan uji kepraktisan produk. Intrument validitas produk meliputi instrument ahli materi
pelajaran dan ahli media media pelajaran. Sementara instrument uji kepraktisan meliputi
instrument kepraktisan untuk guru dan untuk siswa. Adapun Kisi-Kisi ahli mata pelajaran,
ahli media pelajaran, ahli bahasa, dan uji kepraktisan dijabarkan pada Tabel 1, Tabel 2, dan

Tabel 3.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Validitas Ahli Mata Pelajaran

No

Aspek

Indikator

Nomor Butir

2

3

4

1

Self
Instruction

Self Contained

Adaptif

User Friendly

.

=

Kejelasan tujuan pembelajaran
Pengemasan materi pembelajaran

Materi pembelajaran didukung dengan
contoh maupun ilustrasi

Latihan soal relevan dengan materi, konteks
kegiatan dan lingkungan peserta didik
Ketersediaan rangkuman materi
Ketersediaan umpan balik atas penilaian
peserta didik

Memuat seuruh meteri pembelajaran satu
standar kompetensi atau kompetensi dasar
secara utuh.

E-LKPD berbasis Project Based Learning
mengadaotasi perkembangan teknologi
Instruksi mudah digunakan

. Informasi mudadh digunakan

1,2,3,4,5,7,8,9,
10,11,12,13,14,
15, 16, 17, 18,

19

20,21

22,23

24,25,26,27

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Validitas Ahli Media Pembelaajaran

No

Aspek

Indikator

Nomor Butir

2

3

4

5

1

Organisasi

Daya Tarik

Huruf dan
Gambar
User Friendly

Adaptive

BN e

wn

e

Kemudahan mencapai tujuan pembelajaran
Kejelasan materi pembelajaran

Kemenarikan penampilan isi E-LKPD
berbasis Project Based Learning muatan IPA
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal

Kerapian E-LKPD berbasis Project Based
Learning muatan IPA

Ketepatan warna huruf dan gambar

Kejelasan penggunaan huruf

Instruksi mudah digunakan

Informasi mudah digunakan

E-LKPD berbasis Project Baded Learning
muatan IPA mengadaptasi perkembangan
teknologi

1,2

34,56

7,89
10,11,12,13

14,15

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Ahli Praktisi

No

Aspek

Indikator

Nomor Butir

2

1

Organisasi

Daya Tarik

1. Kemudahan mencapai tujuan pembelajaran
2. Kejelasan materi pembelajaran
1. Kemenarikan penampilan isi E-LKPD berbasis

Project Based Learning muatan IPA

1,2

3,4,5,6
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No Aspek Indikator Nomor Butir

N

. Kejelasan petunjuk pengerjaan soal
. Kerapian E-LKPD berbasis Project Based
Learning muatan IPA

w

3 Huruf dan 1. Ketepatan warna huruf dan gambar 7,8,9
Gambar 2. Kejelasan penggunaan huruf
4 Self Intruction 1. Kejelasan tujuan pembelajaran 10, 11, 12,
2. Pengemasan materi pembelajaran 13, 14, 15,
3. Materi pembelajaran didukung dengan contoh 16, 17, 18. 19
maupun ilustrasi , 20, 21, 22,
4. Latihan soal relevan dengan materi, konteks 23, 24, 25,
kegiatan dan lingkungan peserta didik 26, 27, 28
5. Ketersediaan rangkuman materi

6. Ketersediaan umpan balik atas penilaian
peserta didik
5 Self Contained 1. Memuat seuruh meteri pembelajaran satu 29,30
standar kompetensi atau kompetensi dasar
secara utuh.

6 User Friendly 1. Instruksi mudah digunakan 31,32,33,34
2. Informasi mudah digunakan
7 Adaptive 1. E-LKPD berbasis Project Baded Learning 35,36
muatan IPA mengadaptasi perkembangan
teknologi

Metode dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian E-LKPD Berbasis
Project Based Learning pada Pembelajaran pada muatan IPA Tema 5 Kelas V Sekolah Dasar
ini yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik deskriptif kuantitatif. Hasil analisis
data ini kemudian digunakan untuk mengetahui validitas, kepraktisan, dan efektivitas E-
LKPD yang dikembangkan. Pada penelitian ini mengunakan uji beda yaitu uji-t dari hasil
pretest dan posttest antara pembelajaran sebelum menggunakan E-LKPD dan pembelajaran
sesudah menggunakan E-LKPD.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada hasil penelitian ini akan dibahas mengenai beberapa hal pokok vyaitu:
mendeskripsikan rancang bangun E-LKPD Berbasis Project Based Learning,
mendeskripsikan validitas E-LKPD Berbasis Project Based Learning, mendeskripsikan
kepraktisan E-LKPD Berbasis Project Based Learning, dan mendeskripsikan efektivitas E-
LKPD Berbasis Project Based Learning pada hasil belajar siswa. Rancang bangun E-LKPD
Berbasis Project Based Learning menggunakan model pengembangan ADDIE.
Pengembangan E-LKPD Berbasis Project Based Learning dimulai dari tahap analisis. Hasil
yang didapatkan melalui kegiatan analisis yaitu: Permasalahan yang sering terjadi dalam
pembelajaran IPA vyaitu: (1) proses pembelajaran masih berpusat pada guru (2) kurangnya
penggunaan bahan ajar yang menarik, misalnya guru hanya menggunakan buku teks yang
berupa buku siswa dan LKS dalam menyampaikan materi, (3) keterbatasan materi dan soal-
soal pada buku teks yang mengakibatkan kurangnya minat siswa dalam mempelajari materi,
(4) Penggunaan LKPD muatan IPA masih sederhana dan terbatas. Setelah melihat hasil
analisis, peneliti mulai melakukan tahap berikutnya yaitu tahap perencanaan lembar kerja
siswa elektronik (E-LKPD). E-LKPD juga harus didesain dengan memperhatikan
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perkembangan teknologi serta kebutuhan siswa. Untuk memenuhi hal tersebut platform
pembuatan Lembar Kerja interaktif bernama Liveworksheet mulai disiapkan sebagai tempat
untuk mengembangkan lembar kerja. Langkah selanjutnya dalam proses pengembangan E-
LKPD berbasis project based learning adalah langkah pengembangan. Hasil uji validitas
produk ditunjukan pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Produk

No Subjek Uji Coba Hasil Validitas (%) Keterangan
1 Uji Ahli Media Pembelajaran 90,83% Sangat Valid
2 Uji Ahli Materi Pembelajaran 95,83% Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 5 penelitian E-LKPD Berbasis Project Based Learning pada
Pembelajaran pada muatan IPA Tema 5 Kelas VV Sekolah Dasar yang telah diuji validitas dan
kelayakannya kemudian diuji cobakan kembali untuk mengetahui kepraktisan dan
kemenarikan penggunaan media pembelajaran dengan menggunakan kuisioner kepraktisan.
Uji coba ini dilakukan kepada dua orang guru kelas sebagai praktisi dan 10 siswa kelas V.
Adapun hasil uji validitas produk tersebut disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Kepraktisan Produk

No Subjek Uji Coba Hasil Kepraktisan (%) Keterangan
1 Uji Kepraktisan oleh Guru 89,23% Sangat Valid
2 Uji Kepraktisan oleh Siswa 94,61% Sangat Valid

Setelah diimplementasikan, siswa dievaluasi untuk melihat tingkat pemahaman siswa
setelah diajar dengan menggunakan E-LKPD. Berdasarkan Tabel 6 data hasil evaluasi siswa
di atas terlihat bahwa rata rata nilai ulangan siswa pun meningkat dari 46,52 menjadi 89,35.
Jika dibandingkan dengan KKM rata rata nilai ulangan siswa membaik dari kategori E-LKPD
tidak efektif (46,52) manjadi E-LKPD sangat efektif (89,35). Angka tersebut
mengindikasikan bahwa E-LKPD berbasis project-based learning sangat efektif. Pengujian
efektivitas dari produk E-LKPD Berbasis Project Based Learning juga dilakukan terhadap
ulangan harian siswa sebelum atau sesudah E-LKPD berbasis Project Based Learning
digunakan. Data yang akan dikumpulkan dengan menggunakan pre-test dan post-test kepada
siswa. Hasil pre-test dan post-test kemudian dianalisis menggunakan uji t, yaitu Paired
Samples Test untuk mengetahui perbedaan antara hasil dari pre-test dan post-test yan
ditunjukan pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Paired Samples Test

. Std. Sig. (-

No Pair 1 Mean Deviation t df tailed)

1 Posttest- 48,826 13,300 15443 22 0,0000
Pretest

Setelah mengadakan uji validitas dan kepraktisan, beragam saran dan masukan juga
dikumpulkan sebagi bekal melaksanakan penyempurnaan produk/ revisi produk. Saran dan
masukan yang diberikan oleh ahli materi dan media adalah (1) E-LKPD hendaknya
dilengkapi dengan tujuan penggunaan E-LKPD serta indikator yang sesuai dengan
kurikulum; (2) untuk menghindari penggunaan gambar cartoon/animasi pada E-LKPD; (3)
Gambar yang disertakan agar mengambil gambar riil sehingga mudah untuk diasosiasikan
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oleh siswa; (4) gambar yang bersifat mendukung materi/text bacaan hendaknya disertai
dengan sumbernya.

Pembahasan

Hasil penelitian menyajikan berbagai temuan serta hasil pengujian terkait dengan
proses pengembangan E-LKPD Berbasis PjBL. Pada bagian ini, dibahas tentang ulasan
tahapan pengembangan produk dengan model pengembangan ADDIE, validitas produk,
kepraktisan produk dan efektivitas produk dalam mengatasi permasalahan yang ada. Tahap
awal pengembangan dilaksanakan dengan melakukan beberapa analisis seperti analisis
kebutuhan siswa, analisis kurikulum, analisis bahan ajar dan lembar kerja siswa, serta analisis
karakter siswa (Fitriani et al., 2022; Putri & Rukun, 2019). Hasil analisis yang dilakukan
menunjukkan bahwa diperlukan pengembangan sumber belajar yang kekinian dan berbasis
kegiatan dan diskusi.

E-LKPD yang dikembangkan dirancang dan dengan menggunakan sebuah aplikasi
bernama Liveworksheet. Aplikasi ini dipilih karena sangat mudah untuk digunakan dan
diakses dimana saja. Aplikasi ini akan mengubah latihan dan pelajaran yang sudah didesain
guru pada aplikasi microsoft word menjadi lebih interaktif (Augustha et al., 2021; Prastika &
Masniladevi, 2021). Dengan bantuan internet, sebuah latihan dan sumber yang tadinya hanya
berbentuk kertas biasa berubah menjadi sebuah sumber yang menarik dan bisa diakses kapan
saja oleh semua siswa. E-LKPD yang didesain berubah menjadi lebih menarik dan praktis
untuk dibaca dan dikerjakan dimana saja. E-LKPD ini juga dikembangkan dengan project-
based learning sebagai basisnya. Project based learning (PjBL) merupakan sebuah metode
belajar yang mengasah kemampuan berpikir siswa dengan mengerjakan sebuah tugas dengan
jangka waktu tertentu (Aliftika et al., 2019; Marianti & Rahayuningsih, 2022). Penggunaan
E-LKPD berbasis PjBL juga sesuai dengan karakteristik peserta didik yang duduk di bangku
kelas V Sekolah Dasar.

Proses pengembangan E-LKPD dilakukan berdasarkan rancangan dan arahan dari
dosen. Setelah produk E-LKPD telah dihasilkan selanjutnya dilakukantapahan
pengembangan dengan melakukan penilaian dengan uji coba produk. Uji coba produk ini
dilaksanakan dengan meminta penialaian dari 2 orang dosen ahli materi, 2 orang dosen ahli
media Berdasarkan analisis hasil uji validitas E-LKPD Berbasis PjBL oleh 2 ahli materi
pembelajaran diperoleh skor rata-rata validitas materi sebesar 95,83 % hasil tersebut
menunjukkan bahwa tingkat validitas materi dalam E-LKPD berbasis PjBL berada pada
kategori sangat baik. Hal tersebut dikarenakan media yang dikembangkan dari aspek
self instruction E-LKPD sudah dirancang untuk membantu siswa belajar secara mandiri
(Fitriyah & Ghofur, 2021; Octaviana et al., 2022). Materi dan tujuan dituliskan dengan jelas
serta dilengkapi dengan ilustrasi atau gambar yang mendukung. Untuk membantu siswa
memahami materi dengan baik, Latihan soal dan contoh kegiatan juga disediakan. E-LKPD
juga dilengkapi dengan rangkuman dan memungkinkan siswa untuk memberikan timbal
balik. Aspek Self Contained E-LKPD yang diberikan kepada siswa telah dirancang
sedemikian rupa agar sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Aspek
Adaptive Pengembangan E-LKPD dilakukan dengan memperhatikan perkembangan
teknologi. E-LKPD bisa digunakan oleh siswa dengan mudah sehingga teknologi yang
terbarukan perlu untuk diakomodasi. Aspek User friendly E-LKPD mencantumkan instruksi
kerja secara jelas dan mudah dipahami siswa sehingga siswa mudah menggunakannya
(Prastika & Masniladevi, 2021; Rochman JK, 2021). Selain itu informasi pendukung yang
ada pada E-LKPD juga ditulis dengan jelas dan sederhana. Berdasarkan analisis hasil uji
validitas E-LKPD Berbasis PjBL oleh 2 ahli media pembelajaran diperoleh skor rata-rata
validitas materi sebesar 90,83 %.Setelah dikonversikan ke dalam tabel kriteria validitas,
hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat validitas media dalam E-LKPD berbasis PjBL
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berada pada kategori sangat baik. Hal tersebut dikarenakan media yang dikembangkan
dari aspek self instruction, aspek daya tarik, huruf dan gambar, use friendly, adaptive sangat
baik, daya tarik sanbgat baik. Aspek self instruction E-LKPD telah disusun untuk membantu
siswa belajar mandiri, dari aspek daya Tarik E-LKPD telah didesain dengan menarik
sehingga siswa terdorong untuk membaca instruksi dan mengerjakan Latihan soal yang ada
(Hervi & Ristiono, 2021; Widyaningrum & Prihastari, 2020). E-LKPD juga didesain dengan
rapi sehingga seluruh instruksi bisa terbaca dengan baik. Aspek Huruf dan Gambar
Penggunaan huruf dan gambar pada E-LKPD ukuran, warna dan ukuran huruf dan gambar
yang dipakai sudah sesuai.

Hal Tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya terdapat beberapa aspek dalam
pengembangan E-LKPD. Media E-LKPD harus memuat aspek (a) organisasi dimana media
yang ditampilkan harus disusun sedemikian rupa untuk membantu siswa mencapai tujuan
pembelajaran, (b) Daya Tarik yang berarti E-LKPD disusun dengan menarik dan jelas, (c)
huruf dan gambar yang digunakan pada E-LKPD dipilih dengan hati-hati agar dapat
membantu siswa memahami materi, (d) adaptive adaptive artinya sesuai dengan
perkembangan teknologi yang ada, dan (e) user friendly yang bermakna media E-LKPD
mudah dipamami dan digunakan oleh siswa (Augustha et al., 2021).

Produk E-LKPD Berbasis Project Based Learning Pada Muatan IPA Tema 5 di Kelas
V dinyatakan valid, selanjutnya dilakukan uji kepraktisan oleh guru dan siswa. Berdasarkan
hasil analisis data kepraktisan oleh guru didapatkan hasil sebesar 94,61% dan hasil anlisis
data kepraktisan oleh siswa sebesar 89,23%. hasil uji kepraktisan guru berada pada kategori
“sangat praktis” dan hasil uji kepraktisan siswa berada pada kategori sangan “sangat praktis”.
Hal ini dikarenakan E-LKPD Berbasis Project Based Learning Pada Muatan IPA Tema 5 di
Kelas V Sekolah Dasar dari segi media E-LKPD mudah digunakan, relevan dengan materi
pembelajaran, tampilan E-LKPD yang menarik serta dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran mandiri. Kemudian dari segi materi E-LKPD Berbasis Project Based Learning
Pada Muatan IPA Tema 5 di Kelas V Sekolah Dasar sesuai dengan capaian pembelajaran,
cakupan materi yang luas, materi sesuai dengan bahasan pokok dan bahasa yang digunakan
mudah dipahami serta ketersediaan tugas dan evaluasi dalam E-LKPD sesuai dengan capaian
pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang menyebutkan indikator (Riwu et
al., 2018), yang pertama dari kepraktisan sebuah lembar kerja yaitu Aspek Penggunaan.
Aspek ini berhubungan dengan kemudahan dalam penggunaan lembar kerja. Sebuah lembar
kerja harus mudah untuk diatur, disimpan, dan bisa digunakan dengan cepat dan kapan saja.
Aspek Daya Tarik. Sebuah lembar kerja yang baik menarik untuk dilihat dan diisi dengan
ilustrasi serta gambar-gambar yang meningkatkan keinginan peserta didik untuk belajar.
Aspek Bahasa. Aspek ini berhubungan dengan kemudahan guru dan siswa dalam memahami
instruksi yang tertulis dalam lembar kerja. Aspek Penyajian. Sebuah lembar kerja harus
disajikan dengan sistematis sehingga mudah dipahami. Lembar kerja yang disajikan dengan
sistematis bisa digunakan sebagai pengganti buku atau sebagai materi tambahan. Pengujian
efektivitas dari produk E-LKPD Berbasis Project Based Learning juga dilakukan terhadap
ulangan harian siswa sebelum atau sesudah E-LKPD berbasis Project Based Learning
digunakan. Data yang akan dikumpulkan dengan menggunakan pre-test dan post-test kepada
siswa. Hasil pre-test dan post-test kemudian dianalisis menggunakan uji t, yaitu Paired
Samples Test untuk mengetahui perbedaan antara hasil dari pre-test dan post-test. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai probabilitas (p) uji t sebesar 0,000. Nilai probabilitas (p)
< 0,05, sehingga HO ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
siswa yang signifikan sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran IPA dengan
menggunakan E-LKPD berbasis Project Based Learning pada muatan IPA Tema 5 di kelas V
Sekolah Dasar.
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4. SIMPULAN

E-LKPD Berbasis Project Based Learning pada Pembelajaran pada muatan IPA Tema
5 Kelas V Sekolah Dasar ini menggunakan model penelitian ADDIE yang terdiri dari 1)
tahap analisis (analysis), (2) tahap perancangan (design), (3) tahap pengembangan
(development), (3) tahap implementasi (implementation) dan (5) tahap evaluasi (evaluation).
E-LKPD Berbasis Project Based Learning pada Pembelajaran pada muatan IPA Tema 5
Kelas V Sekolah Dasar dinyatakan valid, praktis dan dinyatakan efektif berdasarkan hasil one
sample t-test dengan hasil t-hitung karena ada peningkatan rata-rata pembelajaran IPA hasil
belajar siswa kelas V SDN 3 Banyubiru dengan menggunakan e-modul berbasis Project
Based Learning.
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